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INTISARI 

 

Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang terbesar.  Karena peran 

pajak sangat besar bagi negara pemerintah berupaya untuk meningkatkan 

penerimaan dari sektor pajak. Salah satu faktor yang menghambat pendapatan dari 

sektor pajak adalah dengan adanya penghindaran pajak (tax avoidance). Menurut 

Pohan (2013) penghindaran pajak dapat dilakukan dengan ketentuan atau 

peraturan perpajakan yang berlaku dan yang terdapat dalam Undang-Undang 

Perpajakan yang digunakan untuk mengurangi jumlah beban pajak yang terutang. 

Penghindaran pajak (tax avoidance) terjadi karena berbagai faktor salah satunya 

adalah transaksi derivatif keuangan, transaksi derivatif menurut Surat Keputusan 

Bank Indonesia No. 28/119/KEP/DIR tanggal 29 Desember Tahun 1995 adalah 

suatu kontrak atau perjanjian pembayaran yang nilainya merupakan turunan dari 

instrumen yang mendasari seperti suku bunga, nilai tukar, komoditi, ekuiti dan 

indeks, baik yang diikuti dengan pergerakan dana / instrumen. Penggunaan 

derivatif keuangan. 

Menurut penelitian yang dilakukan Murwaningsari (2011) menunjukkan 

bahwa volume transaksi derivatif keuangan mengalami peningkatan pesat dari Rp. 

17.472,53 miliar pada tahun 2001 menjadi Rp. 60.705,55 miliar pada tahun 2009. 

Tetapi, terdapat masalah regulasi terkait penggunaan derivatif keuangan 

perusahaan publik di Indonesia. Contoh masalah regulasi adalah terkait dengan 

perpajakan. Peraturan pajak di Indonesia tidak membedakan antara derivatif 

keuangan dengan tujuan melindungi nilai derivatif keuangan tujuan spekulasi. 

Padahal, untuk menentukan apakah kerugian derivatif bersifat deductible atau 

non-deductible dibutuhkan suatu definisi yang jelas mengenai spekulatif atau 

tidaknya suatu transaksi derivatif (Darussalam & Karyadi, 2012). Ketidakjelasan 

dari peraturan pajak atas transaksi derivatif juga dapat dipergunakan oleh 

perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak (Darussalam & Septriadi, 2009). 

Penelitian yang dilakukan (Donohoe, 2012) yang menggunakan sampel 

perusahaan di Amerika Serikat merupakan salah satu studi yang menguji dan 



membuktikan bahwa derivatif keuangan dapat dipergunakan sebagai 

penghindaran pajak. Menurut Donohoe (2012) ada berbagai alasan mengapa 

derivatif keuangan digunakan sebagai alat penghindaran pajak, antara lain: 

karakteristik fundamental dari derivatif, sifat dari transaksi derivatif, lemahnya 

sistem perpajakan atas transaksi derivatif, aspek kognitif dari transaksi derivatif 

tersebut (rumit dan sulit dipahami). Di Indonesia, peraturan perpajakan yang 

mengatur tentang transaksi derivatif masih lemah yang menimbulkan perdebatan 

antara fiskus pajak dengan wajib pajak. Faktor-faktor yang akan diteliti antara lain 

tingkat penggunaan dan pengungkapan derivatif keuangan oleh perusahaan.  

Beberapa fenomena yang dikemukakan diatas maka rumusan masalah 

dalam studi ini adalah : Apakah penggunaan dan tingkat pengungkapan derivatif 

keuangan berpengaruh terhadap tax avoidance. Dengan demikian tujuan utama 

studi ini adalah mengetahui bagaimana penggunaan dan pengungkapan derivatif 

keuangan terhadap penghindaran pajak. 

Kajian pustaka kemudian menghasilkan 2 hipotesis. Pertama adalah 

apakah ada perbedaan tax avoidance pada perusahaan pengguna derivatif dengan 

perusahaan yang tidak menggunakan derivatif keuangan. Dan kedua adalah 

tingkat pengungkapan derivatif keuangan berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Responden dalam studi ini adalah perusahaan sektor industri non keuangan yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 – 2016 yang terindikasi sebagai 

pengguna derivatif keuangan. Jumlah sampel yang diambil setelah dilakukan 

outlier adalah 220 sampel untuk hipotesis 1 dan 105 sampel hipotesis , metode 

pengambilan sampel adalah Purposive Sampling, kemudian teknik analisis yang 

digunakan adalah Analisis Regresi dan uji independent t test dengan program 

SPSS. 

Berdasarkan pengujian hipotesis studi ini dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 1 yang diajukan tidak diterima dan hipotesis 2 diterima. Hipotesis 1 

menunjukkan hasil uji inpendent t test yang menghasilkan nilai signifikasi 0,972 > 

0,05   maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara perusahaan 

pengguna derivatif dengan perusahaan yang tidak menggunakan derivatif terhadap 

tax avoidance. Hipotesis 2 menunjukkan bahwa nilai signifikasi pengungkapan 



derivatif 0,017 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel pengungkapan 

derivatif keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance 

dengan demikian  tingkat pengungkapan derivatif keuangan berpengaruh terhadap 

tax avoidance terbukti. 
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